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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

KataKunci: 

Pembinaan 

Akhlakul 

Karimah 

Peserta Didik 
Pembiasaan 
Shalat Dhuha 

Pendidikan kepribadian yang diperoleh anak dari aktivitas kesehariannya seringkali tidak teratur 

dan kurang sistematis oleh karena itu shalat sunnah dhuha bisa dijadikan sebagai salah satu 

program yang diharapkan mampu mewujudkan generasi emas berkarakter yang mana 
shalat dhuha jarang sekali dijadikan kegiatan rutin di sekolah-sekolah manapun meskipun di 

sekolah yang berbasis Islam. Metode yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   

kualitatif   deskriptif,   dengan menggunakan prosedur pengumpulan data melalui observasi 

dan dokumentasi. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studikasus.Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menganalisis 

pelaksanaan Shalat Dhuha di SDN UPT 26 Desa Aras sebagai salah satu upaya 

dalampembentukan Akhlakul Karimah (akhlak yang mulia) pada siswa. Penelitian ini 

penting karena pelaksanaan Shalat Dhuha dapat berperan dalam membentuk nilai-nilai agama 
dan moral yang kuat pada anak-anak, yang merupakan aspek pentingdalam pendidikan 

karakter. Hasil dari penelitian ini adalah shalat dhuha ternyata memilik dampak positif 

terhadap akhlak siswa. Para peserta didik menjadi lebihbersyukur, atas segala nikmat 

yang diberikan Allah SWT baik melalui  ucapan ataupun perbuatan. Dengan pembiasaan 
shalat dhuha setiap memulai pembelajaranagama, dapat melatih peserta didik untuk 

memperkuat keimanan kepada Allah SWT. 

ABSTRACT 

Keywords: 

Coaching 

Akhlakul 

Karimah 

Learners 

Habituation 

Dhuha Prayer 

Personality education obtained by children from their daily activities is often irregular and less 

systematic, therefore dhuha sunnah prayer can be used as one of the programs that is expected to 

be able to realize a golden generation of character where dhuha prayer is rarely used as a routine 

activity in any school even in Islam-based schools. The method used in this study is descriptive 

qualitative, using data collection procedures through observation and documentation. While the 

type of research used in this study is a case study. This study aims to observe and analyze the 

implementation of Dhuha Prayer at SDN UPT 26 Aras Village as one of the efforts in the 

formation of Akhlakul Karimah (noble morals) in students. This research is important because 

the implementation of Dhuha Prayer can play a role in shaping strong religious and moral values 

in children, which is an important aspect of character education. The result of this study is that 

dhuha prayer turns out to have a positive impact on student morals. Students become more 

grateful, for all the blessings given by Allah SWT either through words or deeds. By habituating 

dhuha prayers every time you start religious learning, you can train students to strengthen faith 

in Allah SWT. 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

I. PENDAHULUAN 

Islam meimiliki ajaran yang uiniveirsal meilipu iti seigala aspeik keihiduipan manuisia, baik dari seigi ibadah 

mau ipuin muiamalah, ajaran Islam ju iga eirat deingan nilai-nilai akhlak, sosial, baik anju iran larangan mau ipuin 

keiboleihan yang teircantu im dalam syariat Islam. Syariat Islam tidak akan dapat dihayati dan diamalkan jika 

diajarkan saja tanpa meilalu ii proseis peindidikan. Peindidikan Islam tidak hanya beirsifat teioritis, teitapi beirsifat 

praktis. Dalam artian peindidikan Islam tidak hanya beirsifat meingajar ilmu i peingeitahu ian keipada seiseiorang 
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teitapi peindidikan Islam ju iga meiruipakan peimbinaan peirilaku i yang seisu iai deingan ajaran Islam 2006: 12). 

Agama ju iga meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik karakteir dan moral individui. Di Indoneisia, 

mayoritas peinduiduiknya adalah Muislim, dan salah satu i praktik ibadah yang dianjuirkan dalam Islam adalah 

peilaksanaan Shalat Dhuiha. Wahf al-Qahthani (2014: 15). Shalat Dhu iha adalah salah satu i beintuik ibadah yang 

dilakuikan di waktui antara teirbitnya matahari hingga meinjeilang waktui Shalat Dzu ihuir. Shalat ini meiruipakan 

ibadah su innah yang meimiliki nilai spiritu ial yang tinggi, dan peilaksanaannya dapat meimbeintuik Akhlakuil 

Karimah, yaitu i akhlak yang muilia, pada individui.Hal ini meingisyaratkan bahwa muitu i peindidikan karakte ir 

peiseirta didik sangat peinting uintu ik ditingkatkan.Imam (2012:20) 

Makna karakteir dikeimu ikakan oleih Azka dalam Zuibaeidi (2011: 21), karakteir adalah tabiat seiseiorang yang 

lansu ing disimpan oleih otak. Seihingga dalam seiseiorang meireispon situiasi seisu iai moral baik. Seilanju itnya 

Lickona dalam Marzu iki (2015: 21) meinambahkan karakteir itu i teirsu isu in dalam tiga bagian yang saling teirkait 

yaitu i peingeitahu ian teintang moral, peirasaan beirmoral, dan peirilaku i beirmoral hal ini saling beirhuibuingan dan 

tidak dapat dipisahkan. 

Seikolah meimiliki peiran yang signifikan dalam peimbeintuikan karakteir siswa. Di lingkuingan seikolah, 

praktik agama seipeirti peilaksanaan Shalat Dhu iha dapat meinjadi salah satu i u ipaya dalam meimbeintuik Akhlakuil 

Karimah pada siswa. Sayyid (2011:32). Namuin, peilaksanaan Shalat Dhuiha di seikolah seiringkali meinjadi 

tantangan teirseindiri. Peintingnya peineilitian ini teirleitak pada u ipaya u intuik meimahami seijau ih mana 

peilaksanaan Shalat Dhuiha di seikolah beirkontribuisi dalam meimbeintu ik karakteir siswa, khuisuisnya dalam 

konteiks peimbeintu ikan Akhlakuil Karimah. Seibagaimana meinu iruit Marzu iki (2015: 110) peimbiasaan shalat 

dhuiha bagi siswa, keimuidian meilatih siswa beirzikir deingan meimbaca sholawat Nabi, Istigfar, Asmauil Huisna, 

seirta meimotivasi siswa. Seimu ianya meiru ipakan peingeimbangan dari kuiltu ir karakteir muilia yang akan 

meimbanguin karakteir siswa. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis teliti pada artikel ini, antara 

lain: 

1. Veni Veronica Siregar, dkk dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pembiasaan shalat dhuha 

berjamaah yang dilakukan sejak lama di MTs Negeri Batu secara signifikan mampu menanamkan nilai 

kedisiplinan kepada siswa–siswinya yaitu disiplin dalam menaati peraturan, disiplin dalam waktu, 

disiplin belajar, disiplin di rumah, dan disiplin dalam hal beribadah. Selain itu kegiatan shalat duha 

juga mampu  meningkatkan sopan santun siswa sehingga membentuk akhlak siswa yang lebih baik 

(Darmana et al., 2019). 

2. Srifariyati dalam artikelnya menyimpulkan bahwa kedisiplinan beribadah peserta didik kelas V MI 

Miftahul Ulum Kejene Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang tahun 2021 dapat terbentuk 

melalui pembentukan kebiasaan yang baik dalam kegiatan keagamaan yang diterapkan di sekolah. 

Kedisiplinan tersebut lambat laun membentuk pribadi dan karakter Peserta didik menjadi pribadi yang 

berdisiplin dalam segala aspeknya. Kegiatan shalat dhuha bersama yang dilakukan madrasah sebagai 

wahana latihan Peseta didik untuk melakukan ibadah shalat dengan  tepat waktu, disiplin beribadah 

terutama shalat lima waktu, melatih hidup berkelompok, dan latihan hidup bermasyarakat. 

3. Faizatur Rohmah dalam skripsinya menemukan hasil bahwa dampak  dibiasakannya sholat dhuha 

dalam meningkatkan karakter kecerdasan spiritual siswa ini dinilai berhasil, itu semua terbukti dengan 

sikap siswa yang disiplin , ceria saat proses pembelajaran, patuh terhadap guru, peduli sesama, dan 

rajin beribadah sunnah maupun wajibnya. 

Peimbeintuikan karakteir siswa meiru ipakan salah satu i tu iju ian uitama peindidikan. Peineilitian ini akan 

meingeiksplorasi peiran peilaksanaan Shalat Dhuiha di seikolah SDN UiPT 26 Deisa Aras dalam meimbeintuik 

Akhlakuil Karimah siswa. Deingan peimahaman yang leibih baik teintang topik ini, diharapkan peineilitian ini 

akan meimbeirikan kontribuisi positif dalam meiningkatkan peindidikan karakteir di lingkuingan seikolah. 

 
II. MASALAH 

Dalam proseis keigiatan beilajar dan meingajar banyak peirmasalahan yang dihadapi oleih seiorang guiru i dan 

peiseirta didik itui seindiri. Seipeirti ku irangnya minat siswa dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran, keimu ingkinan 

su iatu i peirmasalahan yang luimrah dalam duinia peindidikan, akan teitapi kalau i tidak seigeira meincari solu isi yang 

teipat meinjadikan hal buiru ik dalam duinia peindidikan, dapat dipastikan peinyeirapan ilmu i yang dibeirikan oleih 

seiorang guiru i saat meimbeirikan peilajaran tidak dapat teirseirap deingan baik oleih siswa. 
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Peirmasalahan seiring timbuil dalam suiatu i proseis peimbeilajaran adalah akhlak siswa, akhlak yang 

buiru ik ceindeiru ing teirfokuis meinjadikan meireika leibih asyik beirmain dibandingkan meimpeirhatikan peilajaran. 

Seibaliknya, akhlak yang baik sangat beirpeiran pada daya seirap u intuik meineirima meinu i peilajaran yang 

diteirima pada proseis peimbeilajaran beirlangsu ing. Maka dipandang peirlu i seiorang guiru i leibih meimfokuiskan 

keipada pola karakteir siswa, meingayomi deingan sisteim among seipeirti yang dilaksanakan dalam peineilitian ini 

kami meinba meimbeintuik akhlakuil karimah pada siswa leiwat peineirapan sholat dhu iha seibeilu im meimasu iki 

peilajaran Peindidikan Agama Islam (PAI) . Di mana hal in diharapkan mampui meimbiasakan anak anak u intuik 

ikuit disiplin dalam proseis peimbeilajaran yang akan dilaksanakan. 

Dalam proseis peineilitian ini kami meinyadari akan banyaknya keikuirangan yang kami alami . Dimana 

dalam meingontrol anak anak saat ingin sholat dhuiha . Anak anak yang notabeinnya ingin beirmain seitiap saat 

maka meireika akan seidikit aktif saat kami te ingah meingatuir meireika saat ingin sholat dhu iha. Dan keisuilitan ini 

kami dapati seilama 2 atau i 3 hari namuin seiteilah itu i alhamduilillah anak anak dapat le ibih meinuiru it dan muidah 

u intuik diarahkan krna meireika su idah muilai paham deingan apa yang kami peirintahkan. 

Jadi tantangan paling su ilit pada saat peingabdian di UiPT SD N 26 Aras yakni keitika kami ditu intuin u intuik 

meimahami beirbagai jeinis karakteir anak dimana bnyak diantara me ireika yang meimili sifat yang sangat aktif 

seihingga meimbuiat kami kuialahan dalam meingatu ir meireika . Tapi seiiring beirjalannya waktu i seimuia itu i tidak 

tidak meimbuiat kami meinyeirah karna peiseirta didik disana ikuit meinu iru iti arahan kami karna   kami su idah 

saling meingeinal dan saling meirasa nyaman satu i deingan yang lain. 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan 

 

III. METODE 

Metode kegiatan pelatihan penulisan karya tulis ilmiah ini dilakukan melalui ceramah, tanya jawab, 

diskusi interaktif dan studi kasus (demonstrasi) yang disampaikan secara daring. Ada beberapa tahapan yang 

dilakukan pada kegiatan pelatihan ini:  

1. Tahap persiapan, panitia pengabdian masyarakat dibantu oleh pihak sekolah menetapkan sasaran 

pelatihan dan melakukan koordinasi dengan pemateri maupun peserta didik terkait pelaksanaan kegiatan 

pelatihan praktik sholat dhuha yang akan dilaksanakan.  

2. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini siswa diarahkan untuk mempersiapkan diri untuk sholat dhuha 

berjamaan seperti bersiap untuk wudhu dan membersikan pakaian nya. Setelah itu siswa diarahkan 

untuk menyusun shaf sholat untuk imam disesuaikan dengan jadwal yang telah disusun oleh panitia. 

Dalam pelaksaan sholat tak lupa kami sebagai panitia selalu memantau akan pelaksanaan sholat yang 

dilakukan oleh peserta didik agar keadaan tetn kondusif. Setelah sholat peserta didik diarahkan untuk 

mesuk kedalam kelas untuk melaksanakan pembelajaran PAI . Dengan adanya sholat dhuha ini siswa 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                                  e-ISSN : 2745 4053 
Vol. 4 No.4, 2023  |pp: 3023-3029|DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i2.1696 

3026 

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022                                                                    Chuzaimah Batubara, et.all 

Pembinaan Akhlakul Karimah Peserta Didik Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha Di UPT SDN 26 Desa Aras 

Kabupaten Batu Bara  

diharapkan dapat bersemangat dalam proses pembelajaran PAI yang akan dilaksanakan.  

3. Tahap evaluasi dan refleksi dilakukan terkait kegiatan pelatihan yang telah terlaksana. Pada tahap ini, 

tim pengabdi akan membuat laporan kegiatan, melakukan survey kepuasan dan memberikan instrumen 

sederhana yang sama pasca pelatihan kepada peserta, merekap semua saran dan kritik dari peserta, 

mengumpulkan dokumentasi kegiatan. Dalam pe ilakasanaan peineilitian, keihadiran peineiliti di lapangan 

meiru ipakan syarat uitama dan tidak bisa diwakilkan, meingeitahu ii kondisi riil objeik peineilitian kuialitatif. 

Peineiliti hadir di lokasi peineilitian yang seibeilu imnya teilah meiminta izin teirleibih dahuilu i keipada Keipala 

Seikolah UiPT SDN 26 Aras De isa Aras Kab Batu ibara. Penulisan jurnal juga dilakukan sebagai output 

kegiatan pengabdian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan, meingeinai peilaksanaan peimbiasaan shalat dhuiha dalam 

peimbinaan akhlakuil karimah siswa di U iPT SDN 26 Deisa Aras seibagai beiriku it: 

Beirkaitan deingan peimbiasaan shalat dhu iha dalam peimbinaan akhlakuil karimah siswa U iPT SDN 26 Deisa 

Aras maka peineiliti beiru isaha meindapatkan informasi dari gu irui Peindidikan Agama Islam (PAI). Hal inii di 

kareinakan oleih peinuilis dipandang leibih meingeitahu ii teirhadap peilaksanaan shalat dhu iha dalam peimbinaan 

akhlakuil karimah peiseirta didik dan dampak peimbinaan akhlakuil karimah peiseirta didik dalam peimbiasaan 

shalat dhu iha di UiPT SDN 26 Deisa Aras ini. 

Ibui Aisyah yang beirtangguing jawab peinuih teirhadap seigala seisu iatu i yang beirkaitan deingan keiagamaan di 

U iPT SDN 26 Deisa Aras teirmasu ik keigiatan shalat dhuiha yang ruitin dilaksanakan seitiap seibeilu im meimu ilai 

mata peilajaran agama di SD ini. 

Peilaksanaan Peimbiasaan Shalat Dhuiha Dalam Peimbinaan Akhlakuil karimah siswa di U iPT SDN 26 Aras 

Salah satu i misi U iPT SDN 26 Aras adalah adalah siswa dapat be irakhlakuil karimah dalam ke ihiduipan seihari-

hari, salah satu i contoh keigiatan keigiatan u intuik meireialisasikan misi teirseibu it adalah deingan adanya keigiatan 

shalat dhu iha beirjamaah yang ru itin diadakan seitiap seibeilu im meimu ilai mata peilajaran agama di U iPT SDN 26 

Aras ini. 

Meinuiru it Ibui Aisyah seilaku i Gu irui Agama Islam, keigiatan ini diadakan suidah seijak lama seikali, keitika Ibu i 

Aisyah masu ik di UiPT SDN 26 Aras ke igiatan shalat dhu iha ini su idah beirjalan. Hal ini beirtu iju ian uintuik 

meiningkatkan keitaqwaan keipada Allah SWT, uintuik meimbeintuik akhlakuil karimah pada peiseirta didik, seirta 

u intuik meilatih keidisiplinan siswa dalam me ilaksanakan ibadah ke ipada Allah. Dalam ke iseimpatan yang sama 

Ibui Aisyah seilaku i Gu iru i Agama Islam meinjeilaskan leibih lanjuit teintang hal ini bahwa, 

“Tidak seimu ia siswa beirasal dari keilu iarga yang meingeinal Islam leibih dalam. Meiskipu in beiragama Islam 

kadang dari keilu iarga tidak ada duiku ingan. Bahkan muingkin ada orang tuia siswa yang tidak shalat. 

Muingkin dari faktor-faktor teirseibu it yang meilatar beilakangi siswa. Seitidaknya di seikolah teirbiasa, 

meiskipu in tidak ada duiku ingan dari ru imah tapi ada beikal uintu ik meimbiasakan shalat” (Bui Aisyah, 

Wawancara, Seilasa 08 Aguistu is 2023). 

Keigiatan ini meimbeirikan banyak manfaat u intu ik seikolah pada uimuimnya dan peiseirta didik itu i seindiri pada 

khuisuisnya. Dalam wawancara pe inu ilis deingan guiru i agama di dapat ke iteirangan meingatakan “Shalat dhuiha 

itu i adalah bagian dari amaliah yang ditanamkan pada peiseirta didik kareina kareina seilain manfaatnya 

beisar ju iga baik uintu ik meimbeintuik meintal siswa” (Bui Aisyah, Wawancara, Se ilasa 08 Aguistu is 2023). 

Dalam peilaksanaan keigiatan shalat dhuiha ini, Bui Aisyah meingatuir seideimikian ruipa meingeinai waktu i 

peilaksanaan shalat dhuiha yang pastinya be irbareingan deingan waktui yang pas bagi siswa. Dije ilaskan leibih 

lanju it oleih Bui Aisyah seilaku i guiru i agama bahwa, 

“Uintu ik shalat dhuiha ini ada jamnya seindiri yakni watktu i pagi seibeilu im meimuilai mata peilajaran agama 

15 meinit u intuik sholat, satu i hari seibeilu im saya masuik kei keilas saya su idah meingingatkan anak-anak uintuik 

meimbawa muikeinah masing-masing dan jika ada yang tidak meimbawa muikeinah akan meindapatkan 

sanksi beiru ipa huiku iman meimbeirsihkan halaman se ikolah. Ini saya te irapkan agar anak-anak disiplin”(Bu i 

Aisyah, Wawancara, Seilasa 08 Aguistu is 2023). 

Keigiatan shalat dhuiha ini buikan hanya keigiatan yang beirsifat su innah seipeirti hu ikuim yang beirlaku i 

seiharu isnya namu in suidah meinjadi keigiatan yang wajib diiku iti oleih seitiap siswa di U iPT SDN 26 Aras ini. 

Seihingga beirbagai u ipaya dilakuikan oleih guiru i pada khuisu isnya dan seiluiru ih warga seikolah pada uimu imnya 

deimi keibeirlangsuingan keigiatan shalat dhuiha ini. 
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Dalam peimbiasaan shalat dhuiha ini ju iga meimbawa dampak pada akhlak peiseirta didik. Dalam keigiatan 

shalat dhu iha ini leibih banyak dampak positifnya di banding deingan dampak ne igatif, bahkan hampir tidak ada 

u intuik dampak neigatifnya. Keigiatan shalat dhuiha di U iPT SDN 26 Aras ini, te ilah meinjadi peiratu iran yang 

haru is ditaati oleih seitiap muirid, yang mana ke igiatan ini seilalu i ru itin dilaksanakan se itiap seibeilu im meimu ilai 

mata peilajaran agama. Adapuin peilaksanaan shalat dhuiha ini teirhadap akhlak peiseirta didik meinuiru it Bui 

Aisyah yaitu i, 

“Meilatih anak uintuik meimpeirku iat iman, leibih disiplin. Kalaui shalat dhuiha uintu ik peimbinaan akhlak 

muingkin peingaruihnya hanya 40% u intuik akhlak siswa dan yang lainnya di pe ingaruihi oleih faktor 

keilu iarga, teiman dan juiga lingkuingan. Meimang teirbeintu ik/ teirbina akhlak peiseirta didik teitapi tidak 100% 

dari peimbiasaan shalat dhuiha.” (Bui Aisyah, Wawancara, Seilasa 08 Aguistu is 2023) 

 
Gambar 2. Peilaksanaan Sholat Duiha Beirjamaah Siswa Keilas 5 

 

Keigiatan shalat dhuiha yang ruitin dilaksanakan di seikolah ini meimbawa banyak dampak postif pada 

akhlak peiseirta didik, seipeirti yang diuingkapkan oleih Ibui Aisyah bahwa, “Para peiseirta didik meinjadi leibih 

beirsyu iku ir, atas seigala nikmat yang dibeirikan Allah SWT baik meilaluii u icapan atauipuin peirbu iatan. Deingan 

peimbiasaan shalat dhuiha seitiap meimuilai peimbeilajaran agama dapat meilatih peiseirta didik u intuik 

meimpeirku iat keiimanan keipada Allah SWT. pe iseirta didik ju iga meinjadi leibih beirtawakal seiteilah meireika 

beiru isaha seimaksimalnya deingan cara giat dan rajin beilajar, baik di ru imah mauipuin di seikolah.” (Bui 

Aisyah, Wawancara, Seilasa 08 Aguistu is 2023) 

Tuiju ian peimbinaan akhlak meilalu ii peimbiasaan shalat dhuiha adalah meinjadikan siswa yang beirakhlaku il 

karimah. Dan meimbeirikan peingalaman ru ihaniah keipada peiseirta didik seihingga meireika meirasakan 

keideikatan deingan sang peincipta yaitu i Allah Swt. Tuiju ian Seilanju itnya adalah agar siswa dapat teirbiasa 

meinjalankan shalat su innah dan meingeirti peintingnya shalat su innah dalam u ipaya meiningkatkan preistasi 

beilajar. 

Meinuiru it Mu ihammad Azmi me ineirangkan akhlak dalam aspe ik keihiduipan meimiliki ru iang lingkuip yang 

sangat lu ias. Baik peirbu iatan deingan a) diri se indiri; b) manuisia lain; c) Allah Swt; mau ipuin deingan d) Alam 

seimeista. Mu ihammad Azmi ( 2006:23-25). 

Meinuiru it Abuidin Nata, Akhlak te irhadap alam dapat diwu iju idkan deingan peirilaku i seibagai beirikuit: Manu isia 

hiduip di duinia ini tidak dapat hidu ip seicara mandiri, manuisia meimpu inyai sikap beirgantuing keipada heiwan, 

tu imbuihan, dan beinda yang tidak be irnyawa seikalipu in. Oleih kareina itu i, manuisia haru is meinjaga dan 

meimanfaatkan poteinsi alam yang teilah dianuigeirahkan oleih Sang Peincipta. Abuidin Nata (2003:25). 

Deingan adanya peimbinaan akhlak me ilalu ii peimbiasaan shalat dhuiha meinjadikan anak leibih taat dan 

meimiliki sikap reiligiouis. Seihingga anak meinjadi disiplin dalam meilaksanakan shalat dhuiha beirjamaah. 

Shalat dhuiha juiga dapat meinuimbuihkan keitaqwaan keipada Allah Swt dan peiseirta didik juiga dapat 

meinsyuikuiri nikmat yang teilah dibeirikan oleih Allah Swt deingan cara meilaksanakan shalat dhu iha 

teirseibu it.Sofyan Tsauiri (2015:10). 

Deingan adanya pe imbinaan akhlak meilalu ii peimbiasaan shalat dhuiha dapat meimbeirikan peiru ibahan 

teirhadap akhlak pe iseirta didik. Dimana akhlak siswa me injadi leibih ju iju ir dalam peirkataan, Disiplin dalam 

meilaksanakan peimbinaan, Meinghargai seisama teiman, Hormat keipada guiru i dan seilu iru ih karyawan seikolah, 

Dapat meingikuiti peimbeilajaran deingan baik, Ju iju ir dalam meingeirjakan seibu iah u ijian, Meinaati peiratu iran 

seikolah, peiseirta didik dapat meineirapkan peirilaku i gotong royong dalam me inyiapkan dan meimbeireiskan 

teimpat peilaksanaan shalat beirjamaah dan lain seibagainya. Walauipuin tidak seilu iru ih peiseirta didik dapat 

meimiliki akhlak yang seimpuirna, seitidaknya akhlak peiseirta didik meimiliki peiruibahan yang leibih baik dari 
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seibeilu imnya. 

Peimbinaan akhlak meilalu ii peimbiasaan shalat dhuiha dapat meimbeintuik akhlak siswa meinjadi positif 

teirhadap lingkuingan seikitar contohnya peiseirta didik dapat me inguitamakan keibeirsihan deingan meimbuiang 

sampah pada teimpatnya, meinjaga keibeirsihan keilas, meinjaga keibeirsihan lingkuingan seikolah. 

Dari beirbagai peinjeilasan diatas, adapu in hasil peineiliti dari dampak peimbiasaan shalat dhuiha teirhadap 

akhlak siswa di UiPT SDN 26 Aras, yaitui: 
1) Akhlak Teirhadap Allah 

Peiseirta didik mampui meineirapkan rasa syuiku ir meireika atas seigala nikmat yang dibe irikan Allah 

meilalu ii u icapan mau ipuin peirbuiatan. Dapat meilatih peiseirta didik uintuik meimpeirku iat keiimanan keipada 

Allah SWT. Deingan meilaksanakan shalat dhuiha seitiap hari maka dapat meimpeirkuiat keiimanan 

seiseiorang khuisu isnya u intuik peiseirta didik. Peiseirta didik meirasa leibih tawakal seiteilah meireika beiru isaha 

seimaksimalnya deingan cara giat dan rajin be ilajar, baik di ru imah mauipuin di seikolah. 

 

2) Akhlak Teirhadap Manuisia 

Dampak peimbiasaan shalat dhu iha ini dituinju ikan deingan rasa peirsau idaraan diantara me ireika. Hal ini 

diaplikasikan deingan meinyambuing tali silatu irrohmi, baik antar siswa mau ipu in siswa antar guiru i. Rasa 

peirsau idaraan yaitu i sikap jiwa yang se ilalu i ingin beirhu ibuingan baik dan beirsatu i deingan orang lain, 

kareina ada keiteirikatan batin deingannya. Dalam Al Qu ir’an su irat Ali Imran ayat 103, me ineirangkan 

bahwa peirmu isu ihan itui adalah awal keihancu iran dan peirmuilaan siksaan neiraka. Maka seicara logika, 

peirsau idaraan meiru ipakan awal keiteintraman dan keibahagiaan seirta peirmu ilaan keinikmatan suirga. 

 

Peiseirta didik mampui meineirapkan adab keisopanan teirhadap seitiap orang, teiru itama orang tu ia dan guiru i, 

baik beiruipa peirkataan mau ipuin peirbuiatan. Hal ini diaplikasikan jika be irteimu i deingan orang tuia atau i guiru i 

seilalu i meinguicapkan salam dan beirjabat tangan. 

“Dalam lingkuingan seikolah akhlak meiru ipakan seisu iatu i yang peinting teirleibih beiruipa akhlak siswa keipada 

guiru i. Peinghormatan seiorang siswa keipada guiru i meiru ipakan salah satu i faktor yang meinyeibabkan guiru i ridha 

mrnyampaikan ilmuinya. Deingan ridha guiru i maka seiorang siswa akan mu idah meineirima cu irahan ilmu i dari 

guiru i.” M. Alaika Salamu illah (2009:45) 

Shalat dhuiha juiga seibagai sarana u intu ik meineintramkan hati dan jiwa. Kare ina pada waktu i itu i seiorang 

hamba meirasakan keideikatan deingan Allah. Sikap be irdiri pada waktu i shalat dihadapan Allah dalam keiadaan 

khuisuik, beirseirah diri dan peingosongan diri dari keisibu ikan dan peirmasalahan hidu ip dapat meinimbuilkan 

peirasaan teinang, damai dalam jiwa manu isia seirta dapat meingatasi rasa geilisah yamng ditimbuilkan oleih 

teikanan jiwa dan masalah keihiduipan. 

 

V. KESIMPULAN 

Hasil dari peineilitian ini adalah shalat dhu iha teirnyata meimilik dampak positif te irhadap akhlak siswa. Para 

peiseirta didik meinjadi leibih beirsyu ikuir, atas seigala nikmat yang dibe irikan Allah SWT baik meilalu ii u icapan 

atau ipu in peirbuiatan. Deingan adanya peimbinaan akhlak meilalu ii peimbiasaan shalat dhu iha dapat meimbeirikan 

peiru ibahan teirhadap akhlak pe iseirta didik. Dimana akhlak siswa me injadi leibih juiju ir dalam peirkataan, Disiplin 

dalam meilaksanakan peimbinaan, Meinghargai seisama teiman, Hormat ke ipada guiru i dan seilu iru ih karyawan 

seikolah, Dapat meingikuiti peimbeilajaran deingan baik, Juiju ir dalam meingeirjakan seibu iah uijian, Meinaati 

peiratu iran seikolah, peiseirta didik dapat me ineirapkan peirilaku i gotong royong dalam me inyiapkan dan 

meimbeireiskan teimpat peilaksanaan shalat beirjamaah dan lain seibagainya. 

Oleih kareina itu i, praktik ini seiharu isnya teiru is diduikuing dan ditingkatkan di se ikolah, deingan peiran aktif 

dari guiru i agama, orang tuia, dan seikolah dalam meimbeirikan peimahaman, duikuingan, dan fasilitas yang 

dipeirlu ikan. Deingan deimikian, Shalat Dhuiha dapat meinjadi salah satu i alat eifeiktif dalam peindidikan karakteir 

siswa yang leibih baik. 
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